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BAB V1 

PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilaksanakan di Desa 

Balaweling Noten Kecamatan Witihama Kabupaten Flores Timur dalam 

penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahu evaluasi program penyaluran 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa di Desa Balaweling Noten Kecamatan 

Witihama Kabupaten Flores Timur dapat diambil dari beberapa kesimpulan. 

Kesimpulan tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut:  

1. Implementasi kebijakan BLT-Dana Desa kepada masyarakat miskin terdampak 

Covid-19 di Desa Balaweling Noten mencakup kelompok sasaran ( target group) 

dalam hal ini keluarga miskin merupakan tujuan utama kebijakan. Juga diperlukan 

adanya kemampuan strategi untuk mendukung adanya perubahan perilaku 

kelompok sasaran. Selanjutnya pengawasan terhadap implemantasi kebijakan 

tersebut sangat diperlukan supaya tidak mismanagement. Pada akhirnya moral 

yang baik dari pelaksana terutama adanya komitmen, kejujuran dan sifat 

demokratis sangat diperlukan dan menghindari adanya konflik internal.  

2. Dampak dari implementasi kebijakan BLT-Dana Desa kepada keluarga miskin 

terdampak Covid-19 di Desa Balaweling Noten berupa dampak positif yakni 

dampak yang diharapkan dimana bantuan tersebut dimanfaatkan dengan baik 

untuk meringankan beban kehidupan keluarga miskin sebagai dampak adanya 

pandemi Covid-19. Sedangkan dampak negatifnya adalah dampak yang tidak 

diharapkan dimana dengan adanya pemberian bantuan tersebut oleh pemerintah, 

masyarakat menjadi manja dan selalu menunggu bantuan dari pemerintah. Juga 



85 
 

 
 

bantuan tersebut dimanfaatkan untuk hal-hal negatif seperti membeli rokok, 

membeli minuman keras, dan berjudi.  

3. Evaluasi pelaksanaan Program BLT-Dana Desa di Desa Balaweling Noten 

dilakukan terhadap isi kebijakan yakni BLT-Dana Desa tersebut dianggap sudah 

cukup berhasil mewujudkan tujuannya yaitu menumbuhkan daya beli dan 

meningkatkan perekonomian keluarga miskin terdampak Covid-19. Evaluasi 

terhadap pelaksanaan kebijakan lebih ditekankan pada periode pencairan uang 

tunai bantuan BLT-Dana Desa yang 3 (tiga bulan) sekali dan tempat 

pembagiannya terpusat di kantor desa. Sedangkan evaluasi terhadap dampak 

kebijakan lebih ditekankan pada bagaimana meningkatkan dampak positifnya dan 

berusaha mengurangi bahkan menghilangkan dampak negatifnya. Evaluasi 

Program BLT Dana Desa sudah meringankan beban masyarakat, maka dari itu 

kriteria efektivitas dalam teori milik Dunn sudah mencapai tujuan yang 

diharapkan, terbukti berdasarkan uraian dan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan kepada kepala efektivitas. Efisiensi tindakan pemerintah pusat ke 

pemerintah daerah yang kemudian di salurkan ke dana desa yaitu sejumlah Rp. 

234.000.000,00 serta melakukan pendataan calon penerima BLT Dana Desa yang 

di dapati 81 orang yang menerima BLT Dana Desa. Kecukupan karena kondisi 

masyarakat desa Balaweling Noten sendiri sebelum adanya Covid-19 ini juga bisa 

dikatakan susah sehingga dalam hal ini dengan adanya BLT Dana Desa sudah 

cukup meringankan prekonomian masyarakat. Pemerataan penerima Program 

BLT Dana Desa ini memiliki presentase 28% dari total kepala keluarga dan, 

Ketetapan dalam hal ini program BLT Dana Desa ini memiliki 12 kriteria namun 
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di Desa Balaweling Noten hanya menerapkan 3 kriteria yakni penghasilan di 

bawah Rp 600.000,00, lantai rumah masih tanah, dan masyarakat yang mempunai 

penyakit kronis sehingga membutuhkan penanganan setiap harinya. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan evaluasi  program bantuan 

langsung tunai dana desa di desa Balaweling Kabupaten Flores Timur berikut di 

kemukakan saran dan masukan.  

1. Implementasi kebijakan BLT-Dana Desa haruslah mengena dan bermanfaat 

bagi kelompok sasaran dalam hal ini keluarga miskin yang terkena dampak 

adanya pandemi Covid-19. Untuk itulah aparat terkait harus benar-benar 

mengawasi proses penyaluran bantuan tersebut termasuk pengawasan terhadap 

penggunaan uang bantuan tersebut oleh keluarga miskin penerima bantuan. 

Jangan sampai uang tunai bantuan tersebut disalah gunakan untuk hal-hal yang 

tidak menjadi kebutuhan pokok keluarga. Bila perlu diterapkan sanksi bagi yang 

melanggar dengan memutus bantuan untuk periode berikutnya.  

2. Dari permasalahan-permasalahan yang ada akibat dari pandemi covid-19 

diharapkan masyakat desa Balaweling Noten mendapatkan bantuan tidak hanya 

berbentuk materi tetapi juga berbentuk pemberdayaan masyarakat karna diketahui 

banyak masyarakat desa Balaweling Noten telah kehilangan mata pencariaanya 

semenjak pandemi ini berlangsung.    

3. Seluruh pihak yang terkait dalam implementasi kebijakan BLT-Dana Desa 

tersebut haruslah berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan dampak 

positifnya dan meminimalisir dampak negatifnya. Pengorbanan yang dilakukan 
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dengan memotong sebesar 35% dari dana desa untuk diberikan kepada keluarga 

miskin harus benar-benar bermanfaat untuk mengurangi beban kehidupan 

ekonomi keluarga miskin yang terhimpit akibat adanya pandemi Covid-19 yang 

sudah berlangsung selama setahun lebih dan tidak tahu kapan berakhirnya. 
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